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Abstract 

Abstract 

VISUAL DIVERSITY EXPRESSIONS OF TOWNSCAPE BASED ON 

PHYSICAL-SPATIAL ASPECT OF KOTA TUA PADANG 

 

 by 

Clarissa Lius 

 NPM: 2017420199 

 
 Townscape is a physical form of a city that is born from visual arts in the arrangement of 

buildings, roads, and spaces in an urban environment. When doing an in-depth study of townscape, it is 

necessary to not only deepen the understanding of literature related to townscape but also to study the 

physical data of a city. So far, there haven’t been many discussions regarding townscapes released either 

in the form of books or written works. In Indonesia for example, there are very few discussions and 

documentation related to the townscape of Indonesia. 

 This research aims to add data and documentation related to townscape, specifically 

Indonesian townscape. The city studied in this research is Kota Tua Padang, West Sumatra. Kota Tua 

Padang is chosen as the object of research because it has a strong histographic value and a unique, 

beautiful townscape. The strong histographic value along with the beautiful townscape creates various 

expressions of visual diversity in the area. 

 This research is conducted in a qualitative descriptive manner. The literature used in this 

research includes 'The Concise Townscape' by Gordon Cullen, 'The Aesthetic Townscape' by Yoshinobu 

Ashihara, and 'Road Form and Townscape' by Jim McClusky. The three literature studies form the basis 

in describing the townscape. The three literature also helps assess indicators related to the expression of 

the visual diversity that is formed in the area. Identification of the research object is conducted through 

web-based satellite imagery. Furthermore, the visual description is carried out using the pictorial 

analysis method. The pictorial analysis method helps identify the physical-spatial facts that exist within 

the city.  

 The study concludes that the townscape of Kota Tua Padang has a visual diversity expression 

that tends to be chaotic. In some areas, a variety of visual forms are created orderly and in accordance 

with the local culture. Unfortunately, in most other areas, the visual diversity expression that appear is a 

disorderly expression. Order in the visual diversity expression of a townscape is strongly influenced by 

the spatial elements in the city. Patterns, maintenance, and integration of elements in physical-spatial 

elements are factors that strongly affect the visual diversity expression of Kota Tua Padang townscape. 

 The results of this study are expected to add insight regarding townscape. The result of this 

study are also expected to add documentation and data related to the panorama of urban space in 

Indonesia, and provide input related to the planning of the Kota Tua Padang Area. 

 

Keywords: expression, visual diversity, order, Indonesian Townscape, Padang  
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Abstrak 

Abstrak 

EKSPRESI KERAGAMAN RUPA VISUAL PADA PANORAMA 

RUANG KOTA BERDASARKAN ASPEK FISIK-SPASIAL PADA 

KAWASAN KOTA TUA PADANG 

 

Oleh 

Clarissa Lius 

NPM: 2017420199 

 
Panorama ruang kota merupakan bentuk fisik suatu kota yang lahir dari seni visual dalam penataan 

bangunan, jalan, serta ruang yang menghiasi lingkungan perkotaan. Ketika hendak melakukan 

pendalaman terkait panorama ruang kota, dibutuhkan pendalaman literatur terkait panorama ruang kota 

serta pengkajian data fisik dari suatu kota. Sejauh ini pembahasan terkait panorama ruang kota masih 

belum banyak dirilis baik dalam bentuk buku maupun karya tulis. Di Indonesia sendiri, pembahasan serta 

dokumentasi terkait panorama ruang kota di Indonesia masih sangat sedikit.  

Penelitian ini bertujuan untuk menambah data dan dokumentasi terkait panorama ruang kota, 

khususnya di Indonesia. Data fisik kota yang dikaji antara lain Kawasan Kota Tua Padang, Sumatra 

Barat. Kawasan Kota Tua Padang dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki nilai histografi yang 

kuat serta panorama ruang kota yang unik dan indah. Nilai histografi yang kuat serta panorama ruang kota 

yang indah menciptakan berbagai ekspresi ragam rupa visual pada kawasan. 

Penelitian dilakukan secara kualitatif deskriptif. Acuan teori yang digunakan pada penelitian 

antara lain literatur ‘The Concise Townscape’ karya Gordon Cullen, ‘The Aesthetic Townscape’ karya 

Yoshinobu Ashihara, dan ‘Road Form and Townscape’ karya Jim McClusky. Ketiga kajian literatur 

menjadi dasar dan basis dalam pendeskripsian panorama ruang kota. Ketiga literatur juga membantu 

penentuan indikator penilaian terkait ekspresi keragaman rupa visual yang terbentuk pada kawasan. 

Identifkasi objek penelitian dilakukan dengan observasi berbasis web menggunakan citra satelit. 

Selanjutnya deskripsi visual dilakukan menggunakan metoda pictorial analysis. Metoda pictorial analysis 

membantu mengidentifikasi fakta fisik-spasial yang ada pada suatu kota. 

Dari hasil penelitian didapati bahwa panorama ruang Kota Tua Padang memiliki ekspresi 

keragaman rupa visual yang cenderung tidak teratur. Pada beberapa kawasan, ekspresi keragaman rupa 

visual yang tercipta sudah teratur dan sesuai dengan nilai kebudayaan setempat. Sayangnya, pada 

kebanyakan kawasan lainnya ekspresi keragaman rupa visual yang muncul ialah ekspresi keragaman rupa 

visual yang tidak teratur. Keteraturan pada ekspresi keragaman rupa visual panorama ruang kota sangat 

dipengaruhi oleh elemen fisik-spasial yang ada didalamnya. Pola, perawatan, dan integrasi dari elemen 

menjadi faktor elemen fisik-spasial yang sangat mempengaruhi ekspresi keragaman rupa visual pada 

panorama ruang kota Kawasan Kota Tua Padang. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait panorama ruang kota, 

menambah dokumentasi terkait panorama ruang kota di Indonesia, serta memberikan masukan terkait 

perencanaan kawasan Kota Tua Padang. 

 

Kata-kata kunci: ekspresi, keragaman rupa visual, keteraturan, panorama ruang kota 

Indonesia, Padang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Panorama ruang kota atau townscape merupakan bentuk fisik suatu kota yang lahir 

dari seni visual dalam penataan bangunan- bangunan, jalan, serta ruang yang menghiasi 

lingkungan perkotaan. Definisi lain dari panorama ruang kota adalah salah satu metode 

yang dapat digunakan dari segi fisik visual untuk mengenali bentuk fisik suatu kota 

(Cullen, 1995).  

Sebuah panorama ruang kota lahir dari hubungan antara manusia, kebudayaan, 

serta lingkungan alam di dalamnya. Oleh karena itu panorama ruang kota akan terus 

berubah seiring perkembangan zaman dan waktu. Di dalam suatu panorama ruang kota 

terkandung elemen-elemen baik fisik maupun non-fisik yang kemudian menjadi ciri  khas 

dan karakter dari suatu kawasan kota tersebut. 

Sejauh ini pembahasan terkait panorama ruang kota masih belum banyak dirilis 

baik dalam bentuk buku maupun karya tulis. Di antara literatur yang membahas terkait 

townscape , terdapat tiga buku yang dijadikan kajian teori utama antara lain ; ‘The 

Concise Townscape’ karya Gordon Cullen, ‘The Aesthetic Townscape’ karya Yoshinobu 

Ashihara, dan ‘Road Form and Townscape’ karya Jim McClusky. Ketika melakukan 

pendalaman terkait panorama ruang kota, ketiga kajian literatur tersebut masih dirasa 

kurang, sehingga perlu adanya pendalaman lebih lanjut dengan cara pengkajian langsung 

terhadap data fisik suatu kota. 

Di Indonesia sendiri terdapat banyak kota dengan beragam kebudayaan dan 

ekspresinya masing-masing. Meskipun demikian, sayangnya dokumentasi serta 

pembahasan terkait panorama ruang kota di Indonesia masih sedikit. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta dokumentasi terkait panorama 

ruang kota di Indonesia. 

Objek penelitian adalah salah satu kawasan tertua di kota Padang, yaitu Kawasan 

Kota Tua Padang, Sumatra Barat. Sebagai kawasan tertua di kota Padang, Kota Tua 

Padang mengandung nilai histografi yang kuat serta panorama ruang kota yang indah. 

Nilai histografi yang kuat serta panorama ruang kota yang indah tersebut menciptakan 

berbagai ekspresi keragaman rupa visual pada setiap sudut panorama ruang kota kawasan. 
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan diatas, muncul rumusan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut; 

1. Apa yang dimaksud dengan panorama ruang kota menurut kajian literatur 

“The Concise Townscape”, “The Aesthetic Townscape”, dan “Roadform and 

Townscape”? 

2. Apa elemen fisik-spasial yang berpengaruh pada ekspresi keragaman rupa 

visual yang hadir pada panorama ruang kota di Kawasan Kota Tua Padang? 

3. Bagaimana ekspresi keragaman rupa visual panorama ruang kota yang tercipta 

dari elemen fisik-spasial yang hadir pada panorama ruang kota di Kawasan Kota 

Tua Padang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut; 

1. Sebagai kajian lanjutan dari riset literatur estetika perkotaan Bapak Ir. F.X. 

Budiwidodo Pangarso, MSP. terkait panorama ruang kota di Indonesia. 

2. Sebagai sumbangan data dan dokumentasi panorama ruang kota  di Indonesia, 

khususnya Kawasan Kota Tua Padang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat; 

1. Menambah wawasan terkait panorama ruang kota 

2. Menambah dokumentasi terkait panorama ruang kota di Indonesia, serta 

3. Menambah masukan terkait perencanaan kawasan Kota Tua Padang. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:  

1. Kawasan yang diteliti terbatas pada Kota yang ada di Indonesia.  

3. Kajian literatur dari ‘The Concise Townscape’, ‘The Aesthetic Townscape’, dan 

‘Road Form and Townscape’, yang kemudian menjadi basis dari kajian penelitian. 

1.6. Jenis Penelitian 

Penelitian bersifat kualitatif deskriptif. Basis Literatur yang mendasari  penelitian 

ini antara lain; ‘The Concise Townscape’, ‘The Aesthetic Townscape’, dan ‘Road Form 

and Townscape’. Intisari dari literatur dikemas dalam bentuk skema dan dijadikan 

parameter dalam pengambilan data penelitian. Hasil penelitian ditampilkan secara 
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deskriptif berupa  pictoral analysis untuk memudahkan pemahaman panorama bentang 

kota secara visual. 

1.7. Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat Penelitian adalah Kawasan Kota Tua Padang, Sumatra. Kawasan Kota Tua 

Padang mencakup Kawasan Batang Arau, Kawasan Kelenteng, Kawasan Niaga, dan 

Kawasan Pasar Gadang.  

Pemilihan objek didasari oleh ketertarikan penulis terhadap histografi kawasan 

tersebut yang berdampak pada ekspresi citra kota yang unik dan merupakan kecampuran 

dari berbagai kebudayaan 

Penelitian ini dilakukan sejak bulan Februari 2021 sampai dengan bulan Juni 2021 

dengan rincian sebagai berikut; 

Tabel 1-1 Tabel Kegiatan Penelitian  

Kegiatan 2021 

Feb Mar Apr Mei Juni 

Studi 

Literatur 

          

Survei Awal        

Observasi        

Analisis         

1.8. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data  pada  penelitian ini melalui observasi lapangan secara 

daring dan studi pustaka. 

1.8.1. Observasi 

Observasi lapangan secara daring  penjelajahan daring terhadap objek penelitian 

untuk memperoleh informasi data penelitian. Penjelajahan dilakukan menggunakan media 

Google Earth dengan metode pictorial analysis.  

1.8.2. Studi Pustaka 

Studi Pustaka berdasarkan literatur The Concise Townscape oleh Gordon Cullen, 

The Aesthetic Townscape oleh Yoshinobu Ashihara , dan Road Form and Townscape 

oleh Jim McCluskey sebagai basis teori dalam penelitian ini.  

Penggunaan dan pendalaman dengan menggunakan literatur lain berupa literatur, 

jurnal, riset, dan data pemerintah yang terkait dengan penelitian. 

1.9. Kerangka Penelitian 
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Gambar 1-1 Kerangka Penelitian 
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